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PERAN GROWTH MINDSET TERHADAP SELF-REGULATED
LEARNING PADA KARYAWAN YANG BERKULIAH

Salma Kartika Rahmatial, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran growth mindset terhadap
self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah. Hipotesis penelitian
menyatakan bahwa terdapat peran growth mindset terhadap self-regulated learning.

Populasi penelitian adalah karyawan yang berkuliah, dengan partisipan
sebanyak 275 orang serta 50 orang untuk uji coba, yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan meliputi skala growth
mindset mengacu pada aspek Dweck (2006) dengan reliabilitas 0,944, dan skala
self-regulated learning mengacu pada aspek Zimmerman (1989) dengan reliabilitas
0,930. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05)
dengan R Square 0,266, yang mengindikasikan bahwa growth mindset berperan
signifikan terhadap self-regulated learning, dengan sumbangan efektif sebesar
26,6%. Temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan menegaskan bahwa growth
mindset berkontribusi dalam meningkatkan self-regulated learning pada karyawan
yang berkuliah.

Kata Kunci: Growth Mindset, Self-Regulated Learning, Karyawan Berkuliah

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF GROWTH MINDSET TOWARDS SELF-REGULATED
LEARNING IN COLLEGE EMPLOYEES

Salma Kartika Rahmatial, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of growth mindset in self-regulated
learning among college employees. The research hypothesis states that growth
mindset plays a role in self-regulated learning.

The study population was college-going employees, with 275 participants
and 50 for the pilot study, selected using a purposive sampling technique. The
measurement tools used included a growth mindset scale based on Dweck's (2006)
aspects with a reliability of 0,944, and a self-regulated learning scale based on
Zimmerman's (1989) aspects with a reliability of 0,930. Data analysis was
performed using simple linear regression.

The analysis results showed a significance value of 0,000 (p < 0.05) with
an R Square of 0.266, indicating that growth mindset plays a significant role in self-
regulated learning, with an effective contribution of 26,6%. This finding supports
the research hypothesis and confirms that growth mindset contributes to improving
self-regulated learning in college employees.

Keywords: Growth Mindset, Self-Regulated Learning, College Employees

IStudents of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2Lectures of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang pesat, terutama di era globalisasi, telah
mendorong transformasi besar dalam dunia kerja. Lingkungan kerja kini dipenuhi
persaingan tinggi dan menuntut berbagai sektor kerja untuk cepat beradaptasi
dengan perubahan global serta inovasi yang terus berkembang. Sektor kerja tidak
bisa lagi bertahan dengan cara lama, melainkan dituntut untuk lebih fleksibel dan
responsif terhadap dinamika tersebut (Safri, 2019). Seiring dengan itu, tuntutan
terhadap kualifikasi karyawan pun semakin tinggi. Oleh karena itu, memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dalam keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan yang relevan dengan kebutuhan berbagai sektor kerja menjadi sangat
penting untuk menghadapi berbagai tantangan dan persaingan yang terus

berkembang (Junaidi, Silvia, & Susanti, 2018).

Kebutuhan akan karyawan yang berkualitas mendorong sektor kerja untuk
mencari individu yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki
pendidikan yang memadai. Pendidikan menjadi tolok ukur penting dalam
menentukan kualitas, kompetensi, dan kelayakan seseorang menempati posisi
tertentu di dunia kerja. Walaupun teknologi terus berkembang, peran aktif manusia

tetap menjadi penentu utama tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, setiap



karyawan perlu menyadari bahwa kemajuan karir merupakan tanggung jawab

pribadi yang harus dikelola secara mandiri (Yahya & Hidayati, 2018).

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan menjadi penentu utama kemajuan suatu
bangsa. Selain membantu individu beradaptasi dengan lingkungan, pendidikan juga
berkontribusi dalam pengembangan karakter dan keterampilan yang dibutuhkan di
dunia kerja yang kompetitif (Darman, 2017). Tuntutan dunia kerja terhadap
kualifikasi pendidikan yang semakin meningkat, termasuk keharusan memiliki
ijazah minimal S1, mendorong banyak lulusan SMA, SMK, dan Diploma untuk
melanjutkan kuliah ke jenjang S1 agar tetap relevan dan kompetitif (Putri, Amanda,

& Pramudhita, 2020).

Alasan utama yang mendorong karyawan lulusan SMA, SMK, dan Diploma
untuk melanjutkan kuliah ke jenjang S1 adalah untuk meningkatkan peluang karir,
karena banyak sektor kerja kini mensyaratkan gelar sarjana (S1) sebagai prasyarat
kenaikan jabatan, kelayakan menempati posisi tertentu, serta akses terhadap
peluang kerja yang lebih luas (Putri, Amanda, & Pramudhita, 2020). Selain itu,
keputusan melanjutkan kuliah tidak hanya didorong oleh tuntutan jabatan, tetapi
juga oleh keinginan pribadi untuk meningkatkan kapasitas diri serta memperluas

peluang kerja yang lebih baik (Sholihah, Purnomosidi, & Ernawati, 2024).

Data BPS per Agustus 2023 menunjukkan bahwa lulusan SMA dan SMK
masih cukup mendominasi populasi karyawan, masing-masing sebesar 20,25% dan

12,4%, sedangkan lulusan Diploma 2,44% dan Sarjana (S1) 10,32% (Susianita &



Riani, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa proporsi karyawan dengan

pendidikan tinggi masih relatif rendah.

Menanggapi kebutuhan karyawan yang ingin melanjutkan kuliah ke jenjang
S1, banyak perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, menyediakan program
kelas khusus karyawan, seperti Universitas Mercu Buana, Universitas Pelita
Harapan, Universitas Bakrie, Universitas Widyatama, Universitas Esa Unggul, dan
Universitas Terbuka (Tempo, 2024). Program ini umumnya memiliki jadwal
perkuliahan program kelas khusus karyawan dijadwalkan pada malam hari, akhir
pekan, campuran keduanya, bahkan fleksibel, menyesuaikan dengan waktu luang

para karyawan (Ferdiawan, Raharjo, & Rachim, 2020).

Meningkatnya kebutuhan karyawan untuk melanjutkan pendidikan,
tercermin dalam data partisipasi mereka di perguruan tinggi. Data BPS tahun 2019
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di perguruan tinggi mencapai 8,68%,
dan sekitar 42,7% diantaranya merupakan mahasiswa kelas karyawan (Edunitas,
2025). Temuan ini menunjukkan bahwa program kelas karyawan mampu
menjawab kebutuhan pendidikan bagi para karyawan yang bekerja di berbagai

sektor kerja.

Namun, di balik tingginya jumlah karyawan yang berkuliah, terdapat
tantangan dan tanggung jawab ganda, terutama bagi mereka yang bekerja secara
penuh waktu (full-time). Karyawan full-time umumnya memiliki jam kerja sekitar
7-8 jam per hari atau 35-40 jam per minggu, sehingga waktu luang mereka sangat

terbatas untuk kegiatan akademik (Vinahapsari & Rosita, 2020). Beberapa di



antaranya memiliki pola jam kerja tetap setiap harinya, sementara yang lain bekerja
dengan pola jam kerja tidak tetap (shift), yang membuat pengaturan waktu belajar
menjadi lebih menantang (Mekari Talenta, 2025). Benturan antara kewajiban
pekerjaan dan akademik sering menimbulkan dilema, karena keduanya sama-sama
penting bagi keberlangsungan karir dan masa depan. Oleh karena itu, banyak
karyawan yang berkuliah mengaku merasa terbebani ketika harus menghadapi

tekanan dari dua aktivitas sekaligus (Ferdiawan, Raharjo, & Rachim, 2020).

Karyawan yang berkuliah dihadapkan pada tuntutan untuk mengelola
waktu, tenaga, dan pikiran secara seimbang antara pekerjaan dan perkuliahan.
Untuk mengatasi keterbatasan waktu dan energi, mereka perlu memiliki
kemampuan manajemen diri yang baik agar tidak kewalahan menghadapi tanggung
jawab pekerjaan maupun akademik (Mardelina & Muhson, 2017). Oleh karena itu,
kemampuan mengatur diri menjadi kunci utama bagi karyawan yang berkuliah
dalam menjalani kedua peran secara optimal (Sholihah, Purnomosidi, & Ernawati,

2024).

Selain mengatur diri, karyawan yang berkuliah juga dituntut menjaga
kedisiplinan karena harus menjalani peran ganda sebagai karyawan dan mahasiswa
(Mardelina & Muhson, 2017). Beban kerja yang tinggi seringkali membatasi waktu
mereka, sehingga sulit menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan perkuliahan,
berbeda dengan mahasiswa reguler (Khadijah, Dhanty, Sambas, & Salianto, 2024).
Karyawan yang berkuliah juga rentan menghadapi kelelahan, kesulitan konsentrasi,

dan kecenderungan menunda tugas dari pekerjaan maupun perkuliahan. Akibatnya,



mereka mudah mengalami stres dan kehilangan fokus terhadap apa yang sedang

dijalani (Suwarso, 2018).

Selain itu, bekerja sambil berkuliah juga dapat mempengaruhi kegiatan
belajar di kampus karena karyawan yang berkuliah kerap mengalami kelelahan
setelah bekerja, yang berdampak pada kesulitan belajar dan menurunnya
pencapaian akademik (Hiunata & Linda, 2018). Waktu belajar yang terbatas sering
tersita oleh aktivitas lain di luar perkuliahan. Akibatnya, mereka kurang fokus saat
mengikuti pembelajaran, lalai mengerjakan tugas, dan mengalami hambatan
akademik lainnya (Mardelina & Muhson, 2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa

tantangan akademik menjadi salah satu risiko nyata bagi karyawan yang berkuliah.

Karyawan yang bekerja sambil berkuliah dihadapkan pada berbagai
tantangan, sehingga mereka diharapkan mampu mengelola tanggung jawab
pekerjaan dan perkuliahan secara efektif (Putri, Amanda, & Pramudhita, 2020).
Untuk itu, mereka perlu memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik,
seperti menetapkan batas waktu untuk menyelesaikan tugas, baik tugas pada
pekerjaan maupun perkuliahan. Hal ini penting untuk menjaga keseimbangan
antara tanggung jawab pekerjaan dan perkuliahan, serta mendukung keberhasilan
studi. Selain itu, mereka juga perlu mengoptimalkan potensi diri dan menerapkan
strategi belajar yang efektif, seperti self-regulated learning, yaitu kemampuan

mengatur diri dalam proses belajar (Wijaya, Siregar, & Hidayat, 2020).

Individu dengan self-regulated learning yang tinggi cenderung lebih

berhasil dalam akademiknya dibandingkan mereka yang memiliki self-regulated



learning rendah. Dengan keterampilan ini, individu mampu mengembangkan
kompetensinya secara alami, menjadi lebih aktif dalam mencari informasi, serta
memperoleh pengalaman baru selama proses belajar. Sebaliknya, individu dengan
self-regulated learning yang rendah lebih rentan mengalami kesulitan dalam
individu yang menjalani peran ganda, karena mereka harus mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan perkuliahan (Rahmawati, Hasanah, &

Amelasasih, 2023).

Zimmerman (1989) mengemukakan bahwa self-regulated learning adalah
kemampuan individu untuk mengatur dan mengelola proses belajar secara mandiri
melalui strategi, keyakinan diri, serta komitmen akademis guna meningkatkan
pengetahuan dan performa akademiknya. Zimmerman (1986) mengatakan bahwa
self-regulated learning adalah sebuah konsep mengenai bagaimana individu
menjadi regulator atau pengatur bagi belajarnya sendiri. Individu yang memiliki
kemampuan ini dapat mengontrol pikiran dan perilakunya secara mandiri tanpa
bergantung pada pengaruh orang lain atau lingkungan. Zimmerman (1989)
menyebutkan bahwa self-regulated learning terdiri dari tiga aspek utama, yaitu

metakognisi, motivasi, dan perilaku.

Zimmerman (1989) menyebutkan bahwa self-regulated learning
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu individu, perilaku, dan lingkungan. Faktor
individu berkaitan dengan self-efficacy, yang berkembang melalui peningkatan
wawasan dan keterampilan metakognitif dalam mengatur proses berpikir. Faktor

perilaku melibatkan observasi diri, penilaian diri, dan reaksi terhadap diri sendiri,



yang membantu individu mengevaluasi serta mengontrol pembelajarannya. Faktor
lingkungan mencakup pengaruh keluarga, sekolah, dan pergaulan yang dapat
membentuk pola pikir serta strategi belajar individu. Ketiga faktor ini saling
berinteraksi dalam membentuk pola pikir dan keterampilan kognitif yang

mendukung proses belajar secara mandiri.

Lyons dan Bandura (2018) mengatakan bahwa individu dengan pola pikir
berkembang (growth mindset) cenderung menjadi pembelajar mampu mengatur
dirinya sendiri (self-regulating learners), yaitu termotivasi untuk belajar serta
melakukan tindakan strategis guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
maupun pemahaman. Tindakan tersebut dapat berupa penggunaan berbagai
pendekatan belajar, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta penilaian terhadap
kemajuan yang dicapai. Self-regulated learning merupakan proses pengendalian
dan evaluasi terhadap pembelajaran diri. Singkatnya, karyawan dengan pola pikir
berkembang cenderung lebih menampilkan karakteristik self-regulated learning
serta memiliki kecenderungan untuk lebih inovatif dan adaptif karena pendekatan

belajar yang mereka gunakan.

Selanjutnya, Hertel dan Karlen (2021) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa individu dengan growth mindset percaya bahwa kompetensi self-regulated
learning dapat berkembang melalui usaha dan pelatihan, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk menerapkan strategi self-regulated learning dalam pembelajaran.
Mereka cenderung menunjukkan usaha lebih tinggi, motivasi yang lebih kuat, serta

menggunakan strategi belajar yang lebih baik.



Kemudian, Santoso dan Dwiastuti (2023) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa individu dengan growth mindset cenderung memiliki self-regulated learning
yang lebih tinggi, ditandai dengan kemampuan dalam merencanakan, mengawasi,
mengendalikan, dan mengevaluasi proses belajar mereka. Sementara itu, Bai dan
Wang (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa growth mindset secara
signifikan mendorong penggunaan strategi self-regulated learning. Individu yang
meyakini bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha (growth mindset)
cenderung lebih mampu mengatur diri dalam belajar, seperti dengan menetapkan

tujuan, memantau kemajuan, dan mengatur upaya saat menghadapi kesulitan.

Dweck (2006) mendefinisikan mindset sebagai keyakinan tentang
kecerdasan, karakter, dan kemampuan yang berperan dalam mempengaruhi tujuan,
prestasi, motivasi, serta sikap individu. Dweck (2007) mengidentifikasi dua jenis
mindset, yaitu fixed mindset dan growth mindset. Perbedaan mindset tersebut dapat
terlinat dari cara individu memandang konsep kesuksesan, kegagalan, sikap
terhadap tantangan, tingkat kepercayaan diri, usaha, hasil, kemampuan pribadi, dan

pengembangan diri.

Dweck (2006) mengatakan bahwa growth mindset adalah keyakinan bahwa
seseorang dapat mengembangkan dirinya melalui usaha dan kerja keras, yang telah
diidentifikasi sebagai keterampilan penting untuk menunjang kesuksesan. Dweck
(2006) membagi growth mindset menjadi empat aspek, yaitu keyakinan bahwa
potensi dapat dikembangkan; keyakinan bahwa tantangan, kesulitan, dan kegagalan

berperan dalam proses pengembangan diri; keyakinan bahwa kesuksesan dapat



dicapai melalui usaha dan kerja keras; dan keyakinan bahwa kritik dan masukan

orang lain dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik.

Growth mindset memiliki peran penting bagi mahasiswa. Mahasiswa
dengan growth mindset yang tinggi meyakini bahwa tantangan dan kesulitan
merupakan bagian penting dalam pengembangan diri. Mereka percaya bahwa usaha
dan kerja keras yang dilakukan akan berkontribusi pada kesuksesan akademik
maupun karier. Selain itu, kritik dan masukan dari orang lain dimanfaatkan sebagai
umpan balik untuk mengoptimalkan potensi diri. Dengan memiliki growth mindset,
mahasiswa akan terus berusaha dalam berbagai aktivitas, termasuk menjalani
kegiatan kampus, bahkan dalam situasi yang menantang seperti menjalani peran

ganda, seperti bekerja sambil berkuliah (Hariadi, Putri, & Sunaryono, 2021).

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang telah dijelaskan
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Growth

Mindset terhadap Self-Regulated Learning pada Karyawan yang Berkuliah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
yang dapat diangkat pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat peran growth

mindset terhadap self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah?”
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut,
tujuan yang ingin diketahui pada penelitian ini adalah untuk mengetahui peran

growth mindset terhadap self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang hingga tujuan penelitian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun

manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan dan pemahaman mengenai peran growth mindset
terhadap self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis dalam
bidang Psikologi Pendidikan serta Psikologi Industri dan Organisasi (P10),

khususnya terkait dinamika peran ganda antara pekerjaan dan perkuliahan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Karyawan yang Berkuliah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan yang berkuliah

untuk memahami bagaimana growth mindset berperan dalam

meningkatkan kemampuan self-regulated learning. Dengan pemahaman
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ini, mereka diharapkan mampu lebih adaptif dalam mengelola waktu,
energi, dan strategi belajar di tengah padatnya tanggung jawab pekerjaan

dan perkuliahan.

Bagi Perguruan Tinggi yang Menyelenggarakan Perkuliahan untuk

Karyawan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perguruan tinggi dalam merancang program pendampingan, kurikulum,
atau strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan
karyawan yang berkuliah, terutama dalam mendukung penguatan growth

mindset dan self-regulated learning.

Bagi Perusahaan Tempat Karyawan Bekerja

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
dalam memahami tantangan yang dihadapi oleh karyawan yang sedang
berkuliah, sehingga perusahaan dapat mengembangkan kebijakan yang
mendukung keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan
pendidikan, serta mendukung pengembangan potensi karyawan secara

menyeluruh.

Bagi Peneliti



12

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai dinamika growth mindset dan self-regulated learning pada
karyawan yang berkuliah, serta memperkuat pemahaman terhadap
penerapan konsep-konsep psikologi dalam konteks individu dengan peran

ganda.

e. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi literatur bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas peran growth mindset
terhadap self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah, serta
menjadi dasar bagi pengembangan studi lanjutan mengenai faktor
psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar pada individu dengan

beban peran ganda.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan kajian literatur dengan menemukan beberapa penelitian
terdahulu, baik penelitian dalam negeri maupun luar negeri, yang mempunyai
variabel terikat dan variabel bebas yang sama berkaitan dengan judul penelitian.

Hal ini dilakukan agar menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian lainnya.

Penelitian pertama dilakukan oleh Panelewen dan Tiatri (2024) yang
berjudul Eksplorasi Growth Mindset dan Self-Regulated Learning pada Kalangan
Mahasiswa Magang: Perspektif Penelitian dan Implikasi untuk Pengembangan

Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara growth
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mindset dan self-regulated learning pada mahasiswa yang sedang menjalani
program magang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional
dengan partisipan sebanyak 416 mahasiswa sarjana yang sedang aktif mengikuti
magang di berbagai bidang industri. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
snowball sampling dan pengumpulan data menggunakan kuesioner daring. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa baik growth mindset maupun self-regulated
learning pada mahasiswa magang berada dalam kategori tinggi. Hasil uji korelasi
Spearman menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat sedang antara
growth mindset dan self-regulated learning, dengan nilai koefisien korelasi sebesar
r(414) = 0.591 dan p < 0.001. Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi
growth mindset yang dimiliki mahasiswa magang, maka semakin tinggi pula tingkat

self-regulated learning mereka.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada subjek
dan konteks penelitian. Dalam penelitian tersebut, fokus penelitian pada mahasiswa
magang, sedangkan peneliti mengkaji peran growth mindset terhadap self-regulated
learning pada karyawan yang berkuliah. Meskipun variabel yang digunakan sama,
fenomena yang diangkat dan karakteristik partisipan dalam kedua penelitian ini

berbeda.

Penelitian kedua dilakukan oleh Santoso dan Dwiastuti (2023) yang
berjudul Growth Mindset and Self-Regulated Learning in College Students.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mindset, self-regulated
learning, serta hubungan antara keduanya pada mahasiswa. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan teknik quota sampling,
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melibatkan 590 mahasiswa dari salah satu universitas di Kota Malang. Instrumen
yang digunakan berupa skala mindset dan skala self-regulated learning, yang
masing-masing memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan
growth mindset yang sangat tinggi serta self-regulated learning dalam kategori
tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara mindset dan self-regulated learning dengan koefisien korelasi sebesar r =
0.593 dan p = 0.000. Artinya, semakin tinggi tingkat growth mindset yang dimiliki

mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat self-regulated learning mereka.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
subjek dan konteks penelitian. Dalam penelitian tersebut, dilakukan pada
mahasiswa secara umum yang sedang menyusun skripsi di masa pandemi COVID-
19, sedangkan peneliti mengkaji peran growth mindset terhadap self-regulated
learning pada karyawan yang berkuliah. Meskipun variabel yang digunakan sama,
fenomena yang diangkat dan karakteristik partisipan dalam kedua penelitian ini

berbeda.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Bai dan Wang (2023) yang berjudul The
Role of Growth Mindset, Self-Efficacy and Intrinsic Value in Self-Regulated
Learning and English Language Learning Achievements. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji peran growth mindset, self-efficacy, dan intrinsic value terhadap
strategi self-regulated learning serta pencapaian belajar bahasa Inggris pada siswa

sekolah dasar di Hong Kong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
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dengan partisipan sebanyak 690 siswa kelas 4 dari delapan sekolah dasar. Instrumen
yang digunakan mencakup skala growth mindset, self-efficacy, intrinsic value, serta
strategi self-regulated learning yang terdiri dari monitoring, effort regulation, dan
goal setting and planning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset
merupakan prediktor paling kuat terhadap penggunaan strategi self-regulated
learning dibandingkan self-efficacy dan intrinsic value. Selain itu, strategi self-
regulated learning seperti monitoring dan effort regulation terbukti berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian belajar bahasa Inggris siswa. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa hubungan antara growth mindset dan pencapaian belajar
dimediasi oleh penggunaan strategi self-regulated learning, khususnya monitoring

dan effort regulation.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
subjek dan konteks penelitian. Dalam penelitian tersebut, fokus utama adalah pada
siswa sekolah dasar di Hong Kong dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa asing, sedangkan peneliti mengkaji peran growth mindset terhadap
self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah. Meskipun variabel yang
digunakan sama, fenomena yang diangkat dan karakteristik partisipan dalam kedua

penelitian ini berbeda.

Penelitian keempat dilakukan oleh Lyons dan Bandura (2018) yang berjudul
The Intersection of Mindsets and Self-Regulated Learning. Penelitian ini
merupakan artikel pandangan (viewpoint article) yang mengkaji keterkaitan antara

dua konsep penting, yaitu growth mindset dan self-regulated learning, dalam
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konteks pengembangan karyawan di lingkungan organisasi. Artikel ini menjelaskan
bahwa individu dengan growth mindset cenderung menunjukkan karakteristik self-
regulated learning, seperti menetapkan tujuan pembelajaran, memilih strategi
belajar yang efektif, memantau kemajuan, serta merespons umpan balik secara
adaptif. Penulis menekankan bahwa growth mindset mendorong motivasi untuk
belajar dan mengambil tindakan strategis dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Artikel ini juga menyoroti pentingnya peran manajer dalam
mengenali dan memfasilitasi growth mindset serta perilaku self-regulated learning

melalui pemberian umpan balik yang konstruktif dan pelatihan yang mendukung.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada subjek
dan konteks penelitian. Dalam penelitian tersebut, fokus utama adalah pada
pengembangan karyawan dalam organisasi, sedangkan peneliti mengkaji peran
growth mindset terhadap self-regulated learning pada karyawan yang berkuliah.
Meskipun variabel yang digunakan sama, fenomena yang diangkat dan

karakteristik partisipan dalam kedua penelitian ini berbeda.

Penelitian kelima dilakukan oleh Liza, Farida, Priyambodo, dan Harsono
(2022) yang berjudul Hubungan antara Self-Regulated Learning dan Konflik Peran
pada Mahasiswa Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Negeri
Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-regulated
learning dan konflik peran mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa
Universitas Negeri Malang serta mengetahui hubungan antara self-regulated

learning dan konflik peran mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa
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Universitas Negeri Malang. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 123 mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian korelasional. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling kombinasi antara cluster random sampling dan insidental
sampling. Adapun hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self-regulated learning dan konflik peran mahasiswa pengurus
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Negeri Malang, berarti semakin
sering melakukan self-regulated learning maka semakin jarang mengalami konflik
peran pada mahasiswa pengurus UKM Universitas Negeri Malang, dan sebaliknya.
Hal ini didasarkan pada hasil uji korelasi Pearson’s product moment yang

memperlihatkan bahwa koefisien korelasi sebesar -0,207 dengan p 0,022 (p < 0,05).

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu variabel,
subjek, dan lokasi penelitian. Dalam penelitian tersebut, konflik peran digunakan
sebagai variabel terikat dan self-regulated learning digunakan sebagai variabel
bebas. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan self-
regulated learning sebagai variabel terikat dan growth mindset sebagai variabel
bebas. Selain itu, dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan adalah 123
mahasiswa pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Negeri Malang,
sedangkan peneliti menetapkan bahwa subjek penelitian adalah karyawan yang

berkuliah di Indonesia.

Penelitian keenam dilakukan oleh Rachmaningtyas dan Khoirunnisa (2022)
yang berjudul Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Self-

Regulated Learning pada Mahasiswa Tahun Pertama di Masa Pandemi Covid-19.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dan self-regulated learning pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19.
Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 156 mahasiswa
tahun pertama jurusan X angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana seluruh jumlah
anggota populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif korelasional dan teknik analisa yang
digunakan adalah teknik korelasi Product Moment Pearson. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya dan self-regulated learning pada mahasiswa tahun pertama di
masa pandemi Covid-19, berarti semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya
maka semakin tinggi pula self-regulated learning mahasiswa, dan sebaliknya. Hal
ini didasarkan pada hasil uji korelasi Pearson’s product moment Yyang

memperlihatkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,598 dan nilai p 0,000 < 0,05.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu variabel,
subjek, dan lokasi penelitian. Dalam penelitian tersebut, self-regulated learning
digunakan sebagai variabel terikat dan dukungan sosial teman sebaya digunakan
sebagai variabel bebas. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan self-regulated learning sebagai variabel terikat dan growth mindset
sebagai variabel bebas. Selain itu, dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan
adalah 156 mahasiswa tahun pertama jurusan X angkatan 2020 di Universitas
Negeri Surabaya (Unesa), sedangkan peneliti menetapkan bahwa subjek penelitian

adalah karyawan yang berkuliah di Indonesia.
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Penelitian ketujuh dilakukan oleh Dent dan Koenka (2015) yang berjudul
The Relation Between Self-Regulated Learning and Academic Achievement Across
Childhood and Adolescence: A Meta-Analysis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi hubungan antara pencapaian akademik dan dua komponen utama
self-regulated learning, yaitu proses metakognitif dan penggunaan strategi kognitif
pada siswa sekolah dasar dan menengah. Penelitian ini menggunakan dua meta-
analisis yang mengintegrasikan temuan-temuan sebelumnya terkait kedua
komponen tersebut. Subjek penelitian berasal dari studi-studi sebelumnya yang
dilakukan pada siswa di Amerika Serikat dan Kanada. Hasil meta-analisis
menunjukkan korelasi yang kecil namun signifikan antara proses metakognitif (r =
0,20) dan strategi kognitif (r = 0,11) dengan pencapaian akademik, dengan variasi
sistematis berdasarkan moderasi seperti proses atau strategi spesifik, mata
pelajaran, tingkat kelas, jenis ukuran self-regulated learning, dan jenis ukuran
pencapaian akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran
yang teratur sendiri memainkan peran penting dalam mendukung pencapaian
akademik, khususnya melalui penggunaan proses metakognitif yang lebih kuat

dibandingkan strategi kognitif.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada
variabel, subjek, lokasi dan metode penelitian. Dalam penelitian tersebut,
pencapaian akademik digunakan sebagai variabel terikat dan komponen self-
regulated learning (proses metakognitif dan strategi kognitif) digunakan sebagai
variabel bebas. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan self-regulated learning sebagai variabel terikat dan growth mindset
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sebagai variabel bebas. Selain itu, dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan
mencakup siswa sekolah dasar dan menengah di Amerika Serikat dan Kanada,
sedangkan peneliti menetapkan bahwa subjek penelitian adalah karyawan yang
berkuliah di Indonesia. Lalu metode penelitian yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah penelitian meta analisis, sedangkan peneliti menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Puspitasari, Gunawan, dan
Dwijayanthy (2024) yang berjudul Peran Growth Mindset terhadap Career
Adaptability Mahasiswa di Jawa Barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh growth mindset terhadap career adaptability mahasiswa. Subjek
penelitian yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 119 mahasiswa dari
berbagai universitas di Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik accidental sampling. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah terdapat kontribusi growth mindset terhadap
career adaptability mahasiswa sebesar 16,4%, dengan kontribusi terbesar pada
aspek curiosity (16,9%) dan terendah pada aspek concern (8,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan growth mindset cenderung lebih terbuka

terhadap eksplorasi karir mereka di masa depan.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu variabel,
subjek, dan lokasi penelitian. Dalam penelitian tersebut, career adaptability
digunakan sebagai variabel terikat dan growth mindset digunakan sebagai variabel

bebas. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan self-
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regulated learning sebagai variabel terikat dan growth mindset sebagai variabel
bebas. Selain itu, dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan adalah 119
mahasiswa dari berbagai universitas di Jawa Barat, sedangkan peneliti menetapkan

bahwa subjek penelitian adalah karyawan yang berkuliah di Indonesia.

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Ramadhani, Khotimah, dan
Taufiqurrahman (2023) yang berjudul Apakah Growth Mindset Mampu
Mempengaruhi Grit Akademik pada Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh growth mindset terhadap grit akademik
pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. Subjek penelitian yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa yang aktif berorganisasi di Kota Malang,
baik organisasi di dalam maupun di luar kampus. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan metode
yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan teknik analisa yang
digunakan adalah uji regresi linear sederhana. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh growth mindset terhadap grit akademik pada mahasiswa
yang aktif berorganisasi, yaitu sebesar 81,4%. Hal ini didasarkan pada hasil uji
hipotesis yang memperlihatkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,902, koefisien

determinasi (R Square) sebesar 0,814, dan nilai p 0,000 < 0,05.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu variabel,
subjek, dan lokasi penelitian. Dalam penelitian tersebut, grit digunakan sebagai
variabel terikat dan growth mindset digunakan sebagai variabel bebas. Di sisi lain,

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan self-regulated learning
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sebagai variabel terikat dan growth mindset sebagai variabel bebas. Selain itu,
dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan adalah 100 mahasiswa yang aktif
berorganisasi di Kota Malang, baik organisasi di dalam maupun di luar kampus,
sedangkan peneliti menetapkan bahwa subjek penelitian adalah karyawan yang

berkuliah di Indonesia.

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Rhew, Piro, Goolkasian, dan Cosentino
(2018) yang berjudul The Effects of a Growth Mindset on Self-Efficacy and
Motivation. Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki apakah intervensi growth
mindset dapat meningkatkan efikasi diri (self-efficacy) dan motivasi siswa
pendidikan khusus remaja di bidang membaca. Subjek penelitian yang digunakan
pada penelitian ini melibatkan siswa kelas 6, 7, dan 8 yang menerima layanan
pendidikan khusus dengan total 68 siswa yang dibagi menjadi kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-
eksperimental dengan desain pretest-posttest, menggunakan instrumen Reader Self-
Perception Scale 2nd Edition (RSPS-2) dan Motivation for Reading Questionnaire
(MRQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi growth mindset secara
signifikan meningkatkan motivasi membaca siswa kelompok perlakuan
dibandingkan kelompok kontrol, namun tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap efikasi diri mereka dalam membaca. Hal ini berdasarkan analisis statistik
menggunakan t-test untuk MRQ dan MANOVA untuk RSPS-2, di mana hasil
posttest MRQ menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok (p <

0,001), sementara hasil RSPS-2 tidak menunjukkan perbedaan signifikan.
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada
variabel, subjek, lokasi dan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang
digunakan adalah growth mindset sebagai perlakuan dan efikasi diri serta motivasi
sebagai variabel terikat. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan self-regulated learning sebagai variabel terikat dan growth mindset
sebagai variabel bebas. Selain itu, dalam penelitian tersebut subjek yang digunakan
adalah siswa pendidikan khusus di Amerika Serikat, sedangkan peneliti

menetapkan bahwa subjek penelitian adalah karyawan yang berkuliah di Indonesia.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, peneliti belum menemukan
penelitian yang secara khusus membahas peran growth mindset terhadap self-
regulated learning pada karyawan yang berkuliah, baik dari dalam negeri maupun
luar negeri. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas variabel growth mindset dan self-regulated learning, dengan fokus
permasalahan dan karakteristik partisipan yang berbeda dari penelitian ini. Dengan
demikian, penelitian ini dapat dianggap sebagai kontribusi baru dalam bidang

tersebut.
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